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ABSTRAK 

ANALISIS PELAPORAN KEUANGAN 
PADA CV. NUGRAHA BINTAN TANJUNGPINANG 

Billi Ababil.19622186. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang 

Billyababil79@gmail.com  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan dengan Economic Entity Concept pada 

CV.Nugraha Bintan, apakah CV.Nugraha Bintan sudah menerapkan SAK EMKM 

dalam laporan keuangannya, dan apa saja kendala pelaporan keuangan pada 

CV.Nugraha Bintan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

teknik pengolahan data dan analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur 

yaitu Reduksi Data, Display Data, dan Verifikasi Data. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan bisa diketahui bahwa CV.Nugraha 

Bintan sudah menerapkan Economic Entity Concept pada laporan keuangannya. 

Laporan keuangan yang disampaikan oleh CV.Nugraha Bintan adalah Neraca dan 

Laporan Laba Rugi dan belum menyajikan Catatan Atas Laporan Keuangan 

dalam laporan keuangannya. 

 Kesimpulannya bahwa usaha CV.Nugraha Bintan berusaha menerapkan 

Economic Entity Concept didalam usahanya meskkipun belum sempurna, dengan 

penerapan tersebut usaha CV.Nugraha Bintan juga membuat laporan keuangan 

meskipun belum sesuai dengan SAK EMKM. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah,  

Economic Entity Concept, SAK EMKM 

 

Dosen Pembimbing 1 : Tommy Munaf, S.E., M.Ak  
Dosen Pembimbing 2 : Aulia Dewi Gizta, S.E., M.Ak 
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ABSTRACT 

FINANCIAL REPORTING ANALYSIS ON 
CV. NUGRAHA BINTAN TANJUNGPINANG  

Billi Ababil.19622186. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang 

Billyababil79@gmail.com 

 

This research aims to find out how to record and prepare financial reports 

using the Economic Entity Concept at CV.Nugraha Bintan, whether CV.Nugraha 

Bintan has implemented SAK EMKM in its financial reports, and what are the 

obstacles to financial reporting at CV.Nugraha Bintan. 

The method used in this research is a qualitative method, data processing 

techniques and data analysis in this research consist of three flows, namely Data 

Reduction, Data Display, and Data Verification. 

From the results of the research conducted, it can be seen that 

CV.Nugraha Bintan has implemented the Economic Entity Concept in its financial 

reports. The financial report submitted by CV.Nugraha Bintan is a Balance Sheet 

and Profit and Loss Report and has not presented Notes to the Financial Report 

in its financial report. 

The conclusion is that the CV.Nugraha Bintan business is trying to apply 

the Economic Entity Concept in its business even though it is not perfect, with this 

application the CV.Nugraha Bintan business also makes financial reports even 

though it is not yet in accordance with SAK EMKM. 

Keywordd : Financial Management, Micro, Small and Medium Enterprises,  

Economic Entity Concept, SAK EMKM 

 

Advisor 1  : Tommy Munaf, S.E., M.Ak  
Advisor 2  : Aulia Dewi Gizta, S.E., M.Ak 

 

mailto:Billyababil79@gmail.com


 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan pembangunan dalam segala bidang termasuk 

ekonomi dan industri di Indonesia, tak lepas dari peran perusahaan di Indonesia 

baik berskala besar maupun yang berskala mikro, kecil dan menengah yang lebih 

dikenal dengan sebutan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM 

merupakan suatu kegiatan pada masyarakat yang bertujuan untuk memperluas 

lapangan pekerjaan, memberikan pelayanan ekonomi secara luas bagi masyarakat, 

berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan stabilitas nasional 

(Kartini, 2019). 

Keberadaan UMKM di Indonesia harus terus didorong untuk tumbuh dan 

berkembang, serta dapat meningkatkan daya saing dalam menghadapi era revolusi 

industri 4.0. Daya saing yang rendah akan berdampak pada ketidakmampuan 

UMKM untuk bersaing dalam pasar global (Darwanto, 2013). Usaha-usaha ini 

selayaknya menjadi fokus dalam dunia perekonomian Indonesia agar mampu 

mejadi suatu bentuk usaha yang akan sangat bernilai kedepannya. 

Berdasarkan data kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(KemenkopUKM) pada 2019, jumlah UMKM mencapai 65,4 juta dengan 

kontribusi terhadap produk Domestik Bruto sebesar 60,51 persen atau 
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Rp 9.580.762 triliun. UMKM mampu menyerap 96,92 persen dari total tenaga 

kerja yang ada, serta dapat menghimpun sampai 60,03 persen dari total investasi 

di Indonesia (KemenkopUKM). 

Gambar 1 .1. 

Grafik UMKM 

 

 

 

 

 

 

               

      Sumber : (KemenkopUKM). 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa data pada UMKM di tahun 

2016 memiliki sebanyak 62,9 juta unit usaha mikro kecil dan menengah. Pada 

tahun 2017 sebanyak 64,02 juta unit usaha mikro dan menengah, dan di tahun 

2019 sebanyak 65,4 juta unit usaha mikro kecil dan menengah. 

Usaha Mikro Kecil dan Menegah merupakan salah satu kegiatan ekonomi 

yang tumbuh subur di Kepulauan Riau. Berdasarkan Survei UMKM 2020 

Tahunan terdapat 13.779 usaha yang tersebar di seluruh wilayah Provinsi 

Kepulauan Riau, 13.482 (97,84%) diantaranya adalah Usaha mikro dan sisanya 

adalah Usaha kecil.  
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Gambar 1.2. 

Jumlah UMKM Kepulauan Riau 

    
              Sumber : (Kepri.BPS.go.id) 

Dari hasil Survei UMKM 2020 Tahunan tercatat bahwa usaha UMKM 

yang terbanyak berada di Kota Batam dengan 2.595 usaha (18,83 persen). Hal ini 

menjadikan Kota Batam ini sebagai lokasi strategis pertumbuhan usaha UMKM. 

Selanjutnya, Kabupaten yang memiliki jumlah usaha UMKM tertinggi kedua 

adalah Kabupaten Karimun sebanyak 2.465 usaha (17,89 persen), Kabupaten 

Natuna sebanyak 2.185 usaha (15,86 persen), Kabupaten Lingga sebanyak 2.120 

usaha (15,39 persen), Kota Tanjungpinang sebanyak 1.806 usaha (13,11 persen), 

dan Kabupaten Bintan sebanyak 1.464 usaha (10,62 persen). Sementara itu, 

Kabupaten Kepulauan Anambas memiliki jumlah usaha/perusahaan UMKM 

terendah sebanyak 1.144 usaha (8,30 persen) ( Kepri.BPS.go.id ). 

Kota Tanjungpinang merupakan ibukota Provinsi Kepulauan Riau. Kota 

ini sebelumnya adalah ibukota Kabupaten Daerah Tk II Kepulauan Riau, Provinsi 

Riau. Sejak 1983 berstatus kota administratif. Setelah era reformasi, tahun 2000, 

diperjuangkan peningkatan statusnya menjadi kota otonom. Akhirnya, sejalan 

dengan UU No 5/2001, Tanjungpinang pun menjadi kota otonom, tidak lagi di 

Batam

Karimun

Tanjungpinang

Bintan

Lingga

Natuna

Kepeulauan Anambas
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bawah Kabupaten Kepulauan Riau, yang pemerintahannya berjalan efektif sejak 

16 Januari 2002. Kemudian, tahun 2004, Provinsi Kepulauan Riau terbentuk, dan 

Tanjungpinang menjadi ibu kotanya. Adapun jumlah UMKM di Kota 

Tanjungpinang pada tahun 2022 bisa dilihat pada table berikut : 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM Tanjungpinang 2022 

No Kecamatan Jumlah 

1 Bukit Bestari 353 

2 Tanjungpinang Timur 789 

3 Tanjungpinang Kota 249 

4 Tanjungpinang Barat 401 

Total UMKM Kota Tanjungpinang 1.792 

Sumber : Dinas Tenaga Kerja Koperasi dan Usaha Mikro Tanjungpinang 

Berdasarkan Table diatas dapat dilihat bahwa data pada UMKM 

ditanjungpinang pada tahun 2022 sebanyak 1.792 unit usaha mikro kecil dan 

menengah, dimana pada Kecamatan Bukit Besrtari sebanyak 353 unit, Kecamtan 

Tanjungpinang Timur 789 unit, Kecamatan Tanjungpinang Kota 249 unit, dan 

pada Kecamatan Tanjungpinang Barat sebanyak 401 unit usaha mikro kecil dan 

menengah. 

Pendirian suatu unit usaha termasuk UMKM adalah untuk menghasilkan 

laba sebesar-besarnya bagi para pemilik dan demi kepuasan pemilik. Terlebih 

dalam kondisi ekonomi sekarang ini, jumlah unit usaha yang berlabelkan UMKM 

terus meningkat secara signifikan baik dari jumlah unit, kemampuan menyerap 

tenaga kerja, dan sumbangan yang mengalir untuk Produk Domestik Bruto. Akan 
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tetapi, di balik semua itu sebagian besar UMKM masih jauh dalam ranah 

penerapan kaidah-kaidah akuntansi yang berkaitan dengan proses pengelolaan 

keuangan antara keuangan perusahaan dengan pemiliknya (Srikandi, 2008). Selain 

itu, di balik kontribusi besar UMKM terhadap perekonomian suatu negara, 

terdapat kendala ataupun tantangan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM. 

Tantangan tersebut terkait dengan lemahnya penerapan dan pemahaman mengenai 

pentingnya akuntansi bagi para UMKM. Indrawan (2016) mengemukakan bahwa 

kelemahan UMKM dalam proses penyusunan suatu laporan keuangan disebabkan 

rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman mengenai Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan kurangnya pelatihan penyusunan laporan keuangan 

(Siagian,2019 ). 

Agar pengelolaan keuangan mampu terlaksana sesuai dengan kaidah-

kaidah yang telah diamanahkan, terdapat sebuah konsep dasar yang dianggap 

cukup ideal untuk diterapkan dalam usaha utamanya UMKM yaitu Economic 

Entity Concept. Economic Entity Concept merupakan sebuah konsep dasar yang 

memiliki asumsi bahwa seharusnya entitas (dalam hal ini UMKM) harus dianggap 

sebagai entitas yang berdiri sendiri dan terlepas dari pemiliknya (Sari, 2013).  

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan 

perusahaan. Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi 

merupakan proses sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan bagi penggunanya. Sepanjang Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) masih menggunakan uang sebagai alat 

tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. 
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Namun secara garis besar dalam realitanya, sebagian besar UMKM 

Indonesia kebanyakan menjalankan pengelolaan keuangana dengan cara-cara 

tradisional, yakni hanya dengan melakukan pencatatan-pencatatan kecil, terkait 

transaksi yang tengah terjadi. Bahkan lebih parahnya, sering kali sang pelaku 

usaha tidak memisahkan transaksi dari hasil usaha dengan transaksi yang terjadi 

dari akibat keperluan pribadi. Lebih dari itu, pelaku usaha biasanya mengambil 

produk dari usaha mereka tanpa mencatat atau memperlakukan barang tersebut 

sebagai barang belian. Terkait fenomena yang terjadi, beberapa pelaku usaha 

berdalih bahwa tanpa akuntansi dan pemisah pun usaha yang dijalankan tetap 

memperoleh laba dan keuntungan padahal secara tersirat tanpa hal tersebut akan 

membuat pelaku usaha kebingungan dalam mengetahui perkembangan usahanya 

(Sari, 2013).  

Akuntansi merupakan instrumen yang penting dalam mewujudkan 

efektifitas maupun akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan suatu entitas tanpa 

peduli mengenai ukuran suatu entitas. Untuk membuat para pelaku usaha lebih 

mudah mengetahui kondisi keuangan suatu usaha (kondisi arus kas usahanya, 

pendapatan usaha, dan beban-beban) maka dapat diterapkan pencatatan akuntansi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka setiap unit usaha yang melakukan transaksi 

akuntansi kiranya perlu menerapkan pencatatan akuntansi (Puspitaningtyas, 

2017). Dalam unit usaha dengan kategori UMKM maka entity economic concept 

atau konsep kesatuan ekonomi yang terdapat dalam akuntansi dipandang sebagai 

salah satu konsep yang ideal bila diterapkan dalam pengelolaan keuangan UMKM 

karena mampu mengelompokkan harta milik pribadi (owner) dan laba hasil usaha. 
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Tak dipungkiri, tanpa adanya pemisahan antara komponen usaha dengan 

komponen atas keperluan pribadi akan berimplikasi pada adanya potensi 

informasi yang tersaji dalam laporan keuangan tidak akurat (Frisca.,dkk, 2022). 

Perusahaan sebagai suatu economic entity didirikan untuk melaksanakan 

serangkaian aktifitas dan kegiatan yang bersifat ekonomi, diharapkan dapat 

memperoleh suatu hasil akhir yang menguntungkan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Hasil akhir dari aktifitas dan kegiatan perusahaan tergambar 

dalam laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen. Pada saat ini 

banyak perusahaan yang didirikan dengan melakukan serangkaian aktifitas guna 

pencapaian laba perusahaan, dimana untuk melakukan pengelolaan keuangan 

tersebut akuntansi memiliki peranan yang sangat penting, baik pada perusahaan 

berskala besar maupun perusahaan berskala kecil. Begitu pula dengan pengelolaan 

keuangan yang terjadi pada UMKM. 

Metode akuntansi dengan konsep kesatuan ekonomi (economic entity 

concept) tidak akan berjalan baik jika pelaku usaha tidak memiliki kesadaran 

terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Banyak pelaku UMKM sudah 

mengetahui laba yang di dapatkan tanpa metode akuntansi sekalipun, padahal 

usahanya tidak mengalami perkembangan. Mereka sebagian besar merasa nyaman 

dan cenderung tidak memikirkan pengelolan keuangan berbasis akuntansi dan 

sangat menyayangkan uangnya untuk rekruitmen tenaga professional ataupun 

memberikan pelatihan akuntansi kepada karyawan yang sudah ada (nestle, 2019). 

Melihat pentingnya penerapan akuntansi bagi UMKM dan dengan 

memperhatikan katakteristik transaksi UMKM, maka Dewan Standar Akuntansi 



8 
 

 

Keuangan (DSAK) dibawah naungan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) berupaya 

menerbitkan satu standar akuntansi yang sesuai. Pada tahun 2009, DSAK telah 

mengesahkan SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Ekonomi Mikro Kecil 

Menengah) dan sejak tanggal 1 Januari 2018 standar ini dinyatakan berlaku 

efektif. SAK-EMKM adalah standar akuntansi untuk entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas kepada publik. Dengan adanya standar ini maka perusahaan kecil 

dan menengah mampu menyusun laporan keuangannya untuk mendapatkan dana 

pengembangan usaha (Hetika, Mahmudah 2017). 

Dari laporan yang dibuat berdasarkan akuntansi yang berlaku umum, maka 

diperoleh informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai kegiatan ekonomi atau kondisi suatu perusahaan. Akuntansi dalam 

penerapannya dilandasi oleh konsep dasar akuntansi yaitu konsep-konsep yang 

melandasi bentuk, isi dan pelaporan keuangan. Adapun informasi mengenai 

laporan keuangan yang telah disusun tersebut antara lain( Norkamsiah.,dkk,2016 ) 

1. Laporan posisi keuangan, yang menggambarkan keuangan atau posisi 

keuangan pada saat itu. 

2. Perhitungan laba rugi yang menggambarkan hasil operasi perusahaan 

selama satu periode tertentu.  

3. Catatan atas laporan keuangan yang memuat informasi lain yang 

berhubungan berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil usaha 

perusahaan seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut 

perusahaan. 
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Ketiga unsur laporan yang bersifat keuangan tersebut diatas lebih dikenal 

sebagai laporan keuangan, uang disusun untuk satu periode tertentu sebagai hasil 

akhir dari proses akuntansi. SAK-EMKM ini juga diharapkan dapat menjadi dasar 

penyusunan dan pengembangan pedoman atau panduan akuntansi bagi UMKM 

yang bergerak di berbagai bidang usaha. Dengan begitu diharapkan bisa 

memenuhi kebutuhan pelaku UMKM sebagai acuan dalam pebukuan 

perusahaannya.  

Sumber daya manusia dalam UMKM, baik pemilik ataupun karyawan 

perlu memiliki pengetahuan yang memadai terkait unit bisnis yang digeluti 

(Saputra.,dkk,2019). Misalnya dalam hal operasional, pengelolaan sumber daya, 

pemasaran, serta hal lainnya yang berkaitan dengan manajerial. Pengetahuan yang 

terampil seiring dengan perkembangan sumber daya manusia yang berkompeten 

dalam pengimplementasian konsep akuntansi bebasis kesatuan ekonomi. 

Pemahaman atas konsep kesatuan ekonomi (economic entity concept) ini masih 

kurang, tidak ada pemisahan biaya yang terjadi, pada semua usaha UMKM, begitu 

pula yang tejadi pada CV. Nugraha Bintan. 

CV. Nugraha Bintan merupakan salah satu CV. yang bergerak dalam 

bidang usaha percetakan. Berdasarkan kunjungan pada CV. Nugraha Bintan 

belum sempurna mencatat laporan keuangan terpisah antara keuangan pribadi dan 

perusahaan, hal ini merupakan hal yang perlu diperhatikan dan menarik untuk 

dibahas dalam kajian economic entity concept. 

CV. Nugraha Bintan sudah berusaha untuk menerapkan penerapan 

tersebut. CV. Nugraha Bintan juga membuat laporan keuangan meskipun secara 
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sederhana. Diketahui bahwa pengelolaan laporan keuangan yang dilakukan oleh 

CV. Nugraha Bintan melakukan pencatatan dan pengeluaran kas kedalam masing-

masing buku catatan harian. 

Penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Menurut 

Karyawan di CV. Nugraha Bintan kekurangan yang terjadi pada pencatatan 

laporan keuangan ini di karenakan kurangnya pemahaman tentang bagaimana 

mengaplikasikan sesuai dengan SAK EMKM. 

Meski dalam aplikasinya nanti hasil laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM belum bisa diterapkan secara menyeluruh, namun diharapkan kedepannya 

dapat memberikan ilmu bagi pemilik CV. Nugraha Bintan dalam penyusunan 

laporan keuangan usaha lebih baik lagi, sehingga akan tercipta akuntabilitas dalam 

penyampaian informasi laporan keuangan dan dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan usaha untuk kedepannya. Konsep entitas ekonomi dalam 

akuntansi menentukan bahwa akuntansi dikerjakan untuk entitas bisnis tertentu. 

Seiring dengan perkembangan usahanya, adanya laporan keuangan ini, 

diharapkan bisa memperbaiki laporan keuangan UMKM CV. Nugraha Bintan 

sehingga laporan keuangan tersebut dapat digunakan untuk kebutuhan perusahaan. 

Maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Pelaporan 

Keuangan Pada CV. Nugraha Bintan Tanjungpinang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perumusan 

masalah dalam penilitian ini adalah:  

1. Bagaimana pencatatan dan penyusunan laporan keuangan dengan 

Economic Entity Concept pada CV. Nugraha Bintan ?  

2. Apakah CV. Nugraha Bintan sudah menerapkan SAK EMKM dalam 

laporan keuangannya?  

3. Apa saja kendala pelaporan keuangan pada CV. Nugraha Bintan? 

 
1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti 

akan membatasi masalah pada analisis pelaporan keuangan pada Usaha Mikro  

CV. Nugraha Bintan periode 2019-2022. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pencatatan dan penyusunan laporan keuangan dengan 

Economic Entity Consept pada CV. Nugraha Bintan 

2. Untuk mengetahui apakah CV. Nugraha Bintan sudah menerapkan SAK 

EMKM dalam laporan keuangannya.  

3. Untuk mengetahui apa saja kendala pelaporan keuangan pada CV. 

Nugraha Bintan 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Kegunaan Ilmiah 

Bagi peneliti atau pembaca selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu dan dapat menjadi referensi tetang peristiwa kemudian yang terjadi di 

dalam pelaporan keuangan khususnya pada pelaporan keuangan UMKM 

berdsarkan SAK EMKM.. 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

1.   Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk mengevaluasi 

kembali pengelolaan dan pencatatan laporan keuangan pada CV.Nugraha 

Bintan untuk kemajuan perusahaan kedepannya. 

2.   Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana bagi penulis untuk menambah 

pengetahuan dalam melakukan pengelolaan dan pencatatan laporan keuangan 

bagi UMKM. 

 
1.6. Sistematis Penulisan 

Untuk mengetahui gambaran dalam penelitian ini dan dengan mudah 

dalam memahaminya, disusunlah sistematika penelitian sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Bab ini menggambarkan fenomena dari penelitian yang akan dibahas 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan  
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BAB II : TINJAUAN PUSAKA  

Bab ini menjelaskan tinjauan yang berisi tentang teori yang diurakan 

sesuai dengan penelitian yang akan diteliti, kerangka pemikiran serta 

penelitian terdahulu yang dijadikan landasan untuk penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data, 

Teknik pengumpulan data, Teknik pengolahan data, dan Teknik analisis 

data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis akan menyampaikan hasil dari analisis data yang telah 

dilakukan, kemudian akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 

dari data yang diperoleh akan memberikan penjelasan analisisnya secara 

keseluruhan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini penulis akan merangkum secara keseluruhan bab yang kemudian 

menjadi kesimpulan secara keseluruhan bab yang akan kemudian 

menjadi kesimpulan dan meyampaikan arahan masukan serta saran yan 

ditujukan kepada UMKM yang diteliti dan juga kepada peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

 Usaha Kecil Mikro dan Menengah sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 2021 UMKM didefinisikan sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah, yaitu : 

a. Memiliki modal usaha paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (Satu Milyar  

Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.2.000.000.000,00 

(Dua Milyar Rupiah). 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil, dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Memiliki modal usaha Lebih dari Rp. 1.000.000.000,00 ( Satu Milyar 

Rupiah ) sampai dengan paling banyak Rp.5.000.000.000,00 ( Lima 

Milyar Rupiah ) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.000.000.000,00 ( Dua 

Milyar Rupiah ) sampai paling banyak Rp. 15.000.000.000,00 ( Lima 

Belas Milyar Rupiah ) 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan, dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a. Memiliki modal usaha bersih lebih dari Rp.5.000.000.000,00 ( Lima 

Milyar Rupiah ) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 ( 

Sepuluh Milyar Rupiah ) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.15.000.000.000,00 ( Lima 

Belas Milyar Rupiah ) sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000.000,00 ( Lima Puluh Milyar Rupiah ). 

 
2.1.2. Pengelolaan Keuangan 

 Secara harfiah pengelolaan keuangan berasal dari kata manajemen yang 

memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti hal-hal yang berhubungan 

dengan uang seperti pembiayaan, investasi dan modal. Sehingga jika disimpulkan 

manajemen keuangan dapat diartikan sebagai segala aktivitas yang berhubungan 

dengan bagaimana mengelola keuangan yang dimulai memperoleh sumber 
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pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin hingga mengalokasikan dana 

pada sumber-sumber investasi untuk mencapai tujuan perusahaan (Armereo,2020) 

pengelolaan keuangan adalah aktivitas yang berhubungan dengan 

perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan 

menyeluruh.Proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan pendapatan perusahaan 

dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian 

dana yang efisien dapat memaksimalkan nilai perusahaan (Hartati,2013). 

Fungsi pengelolaan keuangan Menurut Nurdiansyah dan Rahman (2019) 

Fungsi utama Manajemen Keuangan terdiri dari 4 fungsi, yaitu : 

1. Perencanaan Keuangan dan Anggaran (Budgeting) 

Segala kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan penggunaananggaran 

dana perusahaan yang digunakan unttuk segala aktivitas dan kepentingan 

perusahaan. Dengan perencanaan dan pertimbangan yang matang menaksimalkan 

keuntungan dan meminimalisasi anggaran yang sia-sia tanpa hasil. 

2. Pengendalian (Controling) 

Berhubungan dengan tindak pengawasan dalam segala aktivitas dalam 

manajemen keuangan, baik dalam penyalurannya maupun pada pembukuannya 

yang untuk selanjornya dilakukan evaluasi keuangan yang bisa dijadikan acuan 

untuk melaksanakan kegiatan perusahaan selanjutnya. 

3. Pemeriksaan (Auditing) 

Segala pemeriksaan internal yang dilakukan demi segala bentuk kegiatan 

yang berhubungan dengan manajemen keuangan memang telah sesuai dengan 

kaidah standar akuntansi dan tidak terjadi penyimpangan. 



17 
 

 

4. Pelaporan (Reporting) 

Dengan adanya manajemen keuangan, maka setiap tahunnya akan ada 

pelaporan keuangan yang berguna untuk menganalisis rasio laporan laba dan rugi 

perusahaan.  

Tujuan dilakukanya pengelolaan keuangan (manajemen keuangan untuk 

mencapai efisiensi dan efektivitas keuangan. Pengelolaan keuangan yang efisien 

berarti dapat dilihat dari kemampuan untuk memaksimalkan input dan output, 

dalam keuangan berarti pemasukan dan pengeluaran uang. Pengelolaan keuangan 

yang efektif berarti sampai sejauh mana perusahaan mampu mencapai tujuan yang 

menjadi target perusahaan. Pelaksanakan semua program dengan tepat dan 

penggunaan keuangan yang tepat akan tercapai pengelolaan keuangan yang efektif 

dan efisien (Agustinus,2014). 

Analisa keuangan merupakan fondasi keuangan, dapat memberikan 

gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun dimasa lalu, 

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para manajer 

perusahaan. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan (Kuswadi,2013) : 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan 

memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan 

pada keuangan, salah satunya adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan dan 

jangka panjang, serta anggaran keuangan. Penyusunan anggaran merupakan 

proses untuk membantu melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian yang 

efektif. Anggaran merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan dan 
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dinyatakan dalam bentuk moneter. Anggaran sebagai alat pencapai tujuan 

perusahaan, yaitu dalam rangka memperoleh laba. Jenis-jenis anggaran 

penganggaran komprehensif adalah: 

a. Anggaran Produksi  

b. Anggaran Penjualan  

c. Anggaran Modal  

d. Anggaran Laba 

2. Pencatatan 

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang telah 

terjadi, penulisanya secara kronologis dan sistematis. Pencatatan sendiri 

digunakan sebagai penanda bahwa telah terjadi transaksi yang terjadi pada periode 

yang ditentukan dalam organisasi. Penyusunan pencatatan diawali dari 

pengumpulan dokumen yang mendukung terjadinya transaksi. Contohnya nota, 

kwitansi, faktur, dll. Langkah selanjutnya menulis transaksi dalam jurnal, lalu 

diposting kedalam buku besar. Jenis-jenis catatan adalah jurnal, buku besar, dan 

worksheet. 

3. Pelaporan 

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai memosting ke 

buku besar, dan buku besar pembantu. Postingan dalam buku besar dan buku 

besar pembantu akan ditutup pada akhir bulan, setelah itu akan dipindahkan ke 

ikhtisar laporan keuangan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jenisjenis 

laporan keuangan ada laporan arus kas, laporan laba rugi, dan laporan posisi 

keuangan. 
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4. Pengendalian 

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja 

aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan. 

Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan atau organisasi 

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jenis-jenis pengendalian adalah 

pengendalian awal, pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik. 

 
2.1.3. Pengelolaan Keuangan Bagi UMKM 

Kebutuhan dari internal perusahaan akan laporan keuangan sebagai alat 

evaluasi kinerja, untuk membantu pengambilan keputusan, sebagai syarat 

pengajuan kredit ke Bank atau Kreditor, sedangkan kebutuhan eksternal sebagai 

pertanggung jawaban perusahaan terhadap calon atau investor/kreditor, 

pertanggung jawaban kepada masyarakat. 

Pengelolaan berguna sebagai pengendali dalam membelanjakan uang, 

maka akan menghasilkan keuntungan, sehingga mampu untuk membiayai usaha. 

Pengelolaan keuangan ini perlu diterapkan oleh pelaku dalam UMKM diharapkan 

nantinya akan mengurangi resiko kerugian usaha. Berikut saran dalam 

pengelolaan keuangan untuk UMKM ( Diyana,2017) : 

1. Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha 

Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh pelaku 

UMKM adalah mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi. Resiko apabila 

tidak ada pemisahan antara uang pribadi dan usaha adalah penggunaan uang 

pribadi yang berlebih, maka memisahkan secara fisik uang pribadi dan uang usaha 

sangatlah penting. 
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2. Membuat perencanaan pembelanjaan uang 

Rencanakan penggunaan uang dengan sebaik mungkin. Jangan pernah 

mempergunakan uang tanpa perencanaan yang jelas, karena ada kemungkinan 

menemui keadaan kekurangan dana bila tidak ada perencanaan yang jelas. 

Menyesuaikan rencana pengeluaran dengan target penjualan dan penerimaan kas. 

Lakukanlah analisis cost and benefit untuk memastikan bahwa pengeluaran yang 

dilakukan tidak sia-sia dan memberikan keuntungan yang jelas. 

3. Membuat buku catatan keuangan 

Ingatan setiap orang tidak selalu kuat dan bahkan sangat terbatas, maka 

mengelola keuangan sebuah usaha haruslah dengan catatan yang lengkap. 

Minimal memiliki buku kas masuk dan buku kas keluar yang mencatat arus keluar 

masuknya uang, selain itu mencocokan jumlah fisik uang dengan catatan anda. 

Mencatat hutang-piutang serta aset-aset yang anda miliki. Apabila mampu, dapat 

menggunakan sistem komputer untuk memudahkan proses pencatatan. 

4. Menghitung keuntungan dengan benar 

Menghitung keuntungan dengan tepat sama pentingnya dengan 

menghasilkan keuntungan itu sendiri. Bagian paling penting dalam menghitung 

keuntungan adalah menghitung biaya-biaya. Sebagian besar biaya dapat diketahui 

karena menggunakan pembayaran tunai. Sebagian yang lain berupa uang kas, 

yaitu penyusutan dan amortasi. Sebagian lagi belum terjadi namun perlu 

dicadangkan untuk pengeluaran di masa mendatang, contohnya pajak dan bunga. 
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5. Memutar arus kas 

Manajemen keuangan juga meliputi bagaimana untuk mengelola hutang, 

piutang dan persediaan. Pemutaran kas melambat jika termin penjualan kredit 

lebih lama dari pada harga belinya, atau jika anda harus menyimpan persediaan 

barang dagangan. Usahakan termin penjualan kredit sama dengan pembeliaan 

kredit 

6. Melakukan pengendalian terhadap harta, utang, dan modal 

Lakukanlah pemeriksaan terhadap persediaan yang ada di gudang secara 

berkala dan memastikan semuanya dalam keadaan lengkap dan baik-baik saja. Hal 

yang sama juga perlu dilakukan terhadap piutang-piutang kepada pembeli serta 

tagihan-tagihan dari supplier 

 
2.1.4. Akuntansi 

Akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan 

pelaporan informasi ekonomi dengan memungkinkan adanya sebuah penilaian 

dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut (Lantip, 2016) 

Suatu entitas dapat diukur dan dinilai berdasarkan setiap transaksi yang 

telah dijalankan, dimana transaksi yang telah dilakukan oleh entitas tersebut harus 

dicatat dengan detail agar laba yang diperoleh dari biaya yang telah dikorbankan 

entitas untuk menghasilkan barang dan jasa dapat diketahui (Aulia,2020). 

Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan transaksi yang berkaitan dengan 

kegiatan ekonomi sehingga tersaji informasi keuangan yang bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentigan dalam pengambilan suatu keputusan. Informasi 
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keuangan tersebut merupakan sutu media komunikasi bagi pihak-pihak yang 

terkait sebagai alat untuk menilai kinerja suatu usaha dalam suatu periode 

sehingga memiliki alternatif terbaik yang dipertimbangkan di bawah kondisi 

ketidakpastian. 

Kegiatan akuntansi harus dijalankan sesuai dengan sikluas akuntansi. 

Sebagai langkah perolehan jasa keuangan maka akuntansi harus melalui tahapan-

tahapan proses data yang mencakup kegiatan-kegiatan pembuatan dokumen 

transaksi, pencatatan transaksi, pengelompokan data, pengiktisaran dan 

pengelolaan data (Aulia,2020). Kelima tahapan diatas dikenal dengan siklus 

akuntansi yang dapat diimplementasikan dalam melakukan praktik akuntansi yang 

dapat diterima umum. Dalam praktik akuntansi terdapat asumsi konsep entitas 

bahwa perusahaan harus memisahkan antara harta pribadi dengan harta 

perusahaan yang bertujuan untuk mempermudah pengukuran laba perusahaan. 

Selain itu praktik akuntansi memuat asumsi konsep kelangsungan usaha yang 

merupakan dasar mengapa akuntansi perlu mengukur aset berdasarkan nilai 

perolehan historisnya serta asumsi unit moneter yang stabil yang artinya 

perusahaan hanya mencatat data transaksi yang dinyatakan dalam satuan uang. 

 
2.1.5. Akuntansi Keuangan 

Banyak literatur yang mendefinisikan tentang akuntansi, secara umum 

pengertian akuntansi keuangan tidak jauh berbeda dengan pengertian akuntansi itu 

sendiri. Akuntansi keuangan merupakan sebuah proses yang berakhir pada 

pembuatan laporan keuangan menyangkut perusahaan secara keseluruhan untuk 
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digunakan baik oleh pihak-pihak internal maupun pihak eksternal (E. 

Kieso,2017). 

Berdasarkan definisi akuntansi keuangan yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi keuangan merupakan proses pembuatan 

laporan keuangan oleh pihak penyusun laporan keuangan yang menyangkut 

perusahaan secara keseluruhan, untuk digunakan baik oleh pihak internal maupun 

pihak eksternal. 

Akuntansi keuangan menyangkut pencatatan transaksi-transaksi suatu 

perusahaan dan penyusunan laporan berkala dimana laporan tersebut dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi manajemen para pemilik dan kreditor. 

Akuntansi keuangan adalah cabang akuntansi yang menghasilkan laporan 

keuangan bagi pihak ekternal seperti investor dan kreditor. 

 
2.1.6. Laporan Keuangan 

Suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih manfaat 

untuk mengambil keputusan, apabila informasi tersebut dapat diprediksi apa yang 

akan terjadi dimasa yang akan datang. Semakin baik kualitas laporan keuangan 

yang di sajikan maka akan semakin yakin pihak eksternal dalam melihat kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Lebih jauh keyakinan bahwa perusahaan 

diperediksi akan tumbuh memperoleh keuantungan yang berkelanjutan, yang 

optimis tentunya pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa 

puas dengan berbagai urusan dengan perusahaan. 
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Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu siklus akuntansi yang 

menyajikan informasi untuk para pemilik kepentingan sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan ( Sugiri,2014).. 

Laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan operasi normal 

perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna bagi entitas di 

dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas lain di luar perusahaan (Aljifri,2014). 

Defenisi di atas dapat disimpukan bahwa laporan keuangan merupakan 

ringkasan dari suatu proses pencatatan dari transaksi yang menggunakan tehnik 

serta prosedur tertentu yang digunakan oleh pihak- pihak yang berkepentingan 

terhadap prestasi perusahaan yang meliput, laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan yang terjadi selama satu buku yang bersangkutan. 

Tujuan laporan keuangan yaitu untuk menyediakan informasi yang 

berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai 

dalam mengambil keputusan ekonomi. Menurut (Harahap,2013) tujuan laporan 

keuangan adalah :  

a. Screening, analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan 

kondisi kerusakan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan  

b. Understanding, memahami perusahaan , kondisi keuangan dan hasil usahanya.  

c. Forecasting, analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan 

perusahaan dimasa yang akan datang  
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d. Diagnosis, analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-

masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan, atau masalah 

lain dalam perusahaan.  

e. Evalution, analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam 

mengelolah perusahaan 

Menurut (Sugiri,2014) tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi keuangan yang mencangkup perubahan dari unsur-unsur laporan 

keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang bekepentingan dalam 

menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen 

perusahaan. 

 

2.1.7. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu “analisis” dan 

“laporan keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau 

permasalahan serta menjelaskan mengenai hubungan antara bagian-bagian yang 

ada di dalamnya untuk selanjutnya diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. 

Sedangkan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Menurut Hery (2020) analisis laporan keuangan suatu proses untuk 

membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelah masing- 

masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang membantu para 

pengambilan keputusan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan 
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melalui informasi yang didapat dari laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 

dapat membantu manajemen untuk mengidentifikasi kelemahan yang ada dan 

kemudian membuat keputusan yang rasional untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Hery,2014). 

Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan baik 

secara internal maupun dibandingkan dengan perusahaan lain yang berada dalam 

industri yang sama (Hery,2014). Hasil analisis laporan keuangan ini akan 

membantu analis menginterpretasikan berbagai hubungan kunci antar pos laporan 

keuangan dan kecenderungan yang dapat dijadikan dasar dalam menilai potensi 

keberhasilan perusahaan di masa mendatang.  

2.1.8. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) 

2.1.8.1.Pengertian SAK EMKM 

 Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan, yang memenuhi definisi serta kriteria usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang 

undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama dua tahun berturut 

turut. Dalam SAK EMKM juga menjelaskan SAK EMKM dapat digunakan oleh 

entitas yang tidak memenuhi definisi dan kriteria, jika otoritas mengizinkan 

entitas tersebut untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

(IAI, 2016:1). 

  SAK EMKM diberlakukan secara efektif oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK) IAI sejak januari 2018. SAK EMKM memuat pengaturan 
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akuntansi lebih sederhana lagi dibanding dengan SAK ETAP. Hal tersebut karena 

masih banyaknya UMKM di Indonesia yang belum mampu untuk membuat serta 

menyusun laporan keuangan yang sesuai SAK yang berlaku. 

2.1.8.2.Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2016) penyajian wajar mensyaratkan 

penyajian jujur pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang sesuai dengan 

defenisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, penghasilan, beban. Penyajian 

wajar mensyaratkan entitas menyajikan informasi untuk mencapai tujuan :  

1. Relevan : informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses 

pengambilan keputusan. 

2. Representasi tepat : informasi disajikan secara tepat bebas dari kesalahan 

material dan bias. 

3. Keterbandingan : informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 

dibandingkan antara periode untuk mengindentifikasi kecenderungan posisi 

dan kinerja keuangan. 

4. Keterpahaman : informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh 

pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai serta 

kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dangan ketekunan yang wajar. 

 

2.1.8.3.Penyususan Laporan Keuangan Berdarkan SAK EMKM 

 Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai aset, 

liabilitas, dan ekuitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam laporan posisi 
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keuangan. Menurut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016) unsur-unsur tersebut 

didefinisikan sebagai berikut : 

1. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomik masa depan diharapkan akan 

diperoleh entitas. 

2. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas 

yang mengandung manfaat ekonomik. 

3. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh 

liabilitasnya. 

 Menurut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016) Informasi kinerja entitas 

terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan beban selama periode pelaporan, 

dan disajikan dalam laporan laba rugi. 

1. Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama periode 

pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset, atau penurunan 

liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal. 

2. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomik selama periode 

pelaporan dalam bentuk kas keluar atau penurunan aset, atau kenaikan 

liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh 

distribusi kepada penanam modal. 

 Dasar pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM adalah 

biaya historis. Biaya historis suatu aset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas 
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yang dibayarkan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Biaya 

historis suatu liabilitas adalah sejumlah kas atau setara kas yang diterima atau 

jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam 

pelaksanaan usaha normal. Sedangkan pengakuan unsur laporan keuangan 

merupakan proses pembentukan suatu akun dalam laporan keuangan atau laporan 

laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsur, yang terdiri dari 2 kriteria sebagai 

berikut : 

1. Manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut dapat dipastikan akan 

mengalir ke dalam atau keluar entitas. 

2. Akun tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. 

 Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk 

menyajikam informasi yang relevan, representatif, tepat, keterbandingan, dan 

keterpahaman. Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir 

periode pelaporan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, (2016) laporan keuangan 

berdarkan SAK EMKM terdiri dari : 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode : 

a. Kas dan setara kas  

b. Piutang  

c. persediaan  

d. Aset tetap  

e.  Utang usaha  

f. Utang bank   

g. Ekuitas 
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2. Laporan laba rugi selama periode : 

a. Pendapatan  

b. Beban keuangan  

c. Beban pajak 

3. Catatan atas laporan keuangan berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu 

yang relevan: 

a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai SAK 

EMKM  

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi  

c. Informasi tambahan dan rincian pos tertentuyang menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk 

memahami laporan keuangan. 

 

2.1.8.4.Tujuan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

 Menurut SAK EMKM (IAI, 2016) tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas 

suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 

keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna 

tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti kreditur maupun 

investor. Dalam memenuhi tujuannya laporan keuangan juga menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
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2.1.9. Economic Entity Concept 

 Umumnya akuntansi diatur oleh beberapa asumsi penting yang harus 

ditetapkan pada setiap bentuk usaha apapun. Asumsi tersebut memberikan 

keleluasaan bagi kegiatan akuntansi dalam intern perusahaan maupun bagi 

pengguna laporan keuangan dalam memahami laporan keuangan yang diberikan. 

Salah satu konsep tersebut yang paling mendasar adalah konsep entitas ekonomi 

(economic entity concept) yang memiliki makna bahwa suatu konsep dimana 

perusahaan dipandang sebagai suatu unit usaha yang berdiri sendiri, terpisah 

dengan pemiliknya atau dengan kata lain perusahaan dianggap sebagai “unit 

akuntansi” yang terpisah dari pemiliknya atau dari kesatuan usaha yang lain. 

Untuk tujuan akuntansi, perusahaan dipisahkan dari pemegang saham atau 

pemilik. Dengan anggapan seperti ini maka transaksi-transaksi pemilik oleh 

karenanya maka semua pencatatan dan laporan dibuat untuk perusahaan 

(Baridwan 2014) 

 Konsep entitas ekonomi menganggap bahwa setiap entitas bisnis 

merupakan suatu unit yang terpisah dari pemiliknya dan berbeda dengan entitas 

lainnya. Adanya pemisahan ini memberikan adanya dasar bagi sistem akuntansi 

untuk memberian informasi mengenai suatu perusahaan, terutama yang 

berhubungan dengan pertanggungjawaban keuangan pada pihak-pihak yang 

membutuhkan. Untuk memanfaatkan laporan keuangan secara maksimal, konsep 

dasar akuntansi tidak saja harus dimengerti oleh penyedia laporan keuangan, 

tetapi harus dimengerti oleh pemakainya (Harrison.,dkk, 2014) 
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 Entity theory sebenarnya mempunyai kepentingan informasi akuntansi bagi 

pemilik modal agar dapat mengetahui dan mempertahankan modal yang ditanam 

(capital maintance) sekaligus mendapatkan laba yang maksimal. Baik implisit 

atau eksplisit, dalam entity theory terlihat adanya principal-agent (management) 

yang dalam dalam mainstream accounting diasumsikan sebagai konsep objektif 

dan netral (bebas nilai), tapi sebaliknya saraf dengan nilai kapitalisme yang dalam 

faktanya sangat eksploratif (Suyudi, 2010). Dengan mengetahui konsep dasar 

tersebut pemakai dapat mengetahui kelemahan akuntansi dan informasi yang 

dihasilkan, sehingga dapat bersikap berhati-hati dalam memakai informasi 

akuntansi tersebut 

 Konsep kesatuan usaha (entity economic concept) merupakan konsep dalam 

akuntansi yang sangat cocok bila diaplikasikan dalam usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM). Konsep ini mengharapkan adanya pemisahan antara laba 

perusahaan dengan harta pribadi pemilik. Entity economic concept menganggap 

bahwa setiap entitas bisnis merupakan suatu unit yang terpisah dari pemilik dan 

berbeda dengan entitas lainnya (Risnaningsih, 2017). Perusahaan sebagai suatu 

entity economic didirikan guna menjalankan serangkaian kegiatan dan aktifitas 

ekonomi, yang diharapkan mampu memperoleh suatu hasil akhir yang 

menguntungkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Larasdiputra, 2020). 

Dengan adanya pemisahan ini memberikan dasar bagi sistem akuntansi untuk 

memberikan informasi terkait suatu perusahaan, terutama yang terkait dengan 

pertanggungjawaban keuangan bagi pihak-pihak yang membutuhkan (Oesman, 

2010). 
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2.2. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1.  
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2.3. Penelitian Terdahulu 

1. Sari, (2013) penelitian yang dilakukan dengan judul “Telisik Perlakuan 

Teori Entitas Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam realitas sosial UMKM ditemukan berbagai 

pemahaman dalam momen eksternalisasi. Pemahamam budaya “Sami 

Mawon” yang banyak diusung oleh pelaku UMKM harus dilunturkan 

dengan pencangkokan konsep kesatuan usaha dalam akuntansi. Berbagai 

realitas dalam UMKM menunjukkan bahwa kurangnya akuntansi dalam 

kehidupan sosial kita. Adanya kebiasaan untuk menggunakan barang 

dagangan untuk keperluan pribadi dan kebiasaan membayar barang untuk 

keperluan pribadi dari uang usaha. Perilaku pemisahan laba kegiatan usaha 

dengan “kantong pribadi pemilik” juga membutuhkan komitmen yang 

besar dari pemilik. 

2. Marita (2017) penelitian yang dilakukan dengan judul “Pengaruh Struktur 

Organisasi dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penerapan Business Entity 

Concept”. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas yaitu struktur organisasi dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap penerapan business entity concept. Secara parsial, 

struktur organisasi berpengaruh positif terhadap penerapan business entity 

concept, namun sebaliknya ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap penerapan business entity concept. Koefisien determinasi 

menghasilkan nilai 67,4% yang berarti penerapan business entity concept 
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dapat dijelaskan oleh variabel struktur organisasi danukuran perusahaan 

sebesar 67,4% atau bersifat kuat. 

3. (Saccon 2017) , The Reporting Entity Concept in Australia: An 

Exploration of the impact and Comparison to International Standars. 

Perbandingan konsep entitas laporan dengan standar internasional seperti 

FASB dan IFRS/IASB menunjukkan dampak laporan keuangan di 

ekonomi internasional. Ini memberikan kawasan tentang bagaimana para 

praktisi internasional dan badan-badan pemerintahan bereaksi terhadap 

kritik, kekhawatiran, dan masalah-masalah dalam metode pelaporan 

keuangan mereka. Ini juga menyoroti penggunaan pendekatan berdasarkan 

aturan untuk pelaporan diferensial seperi AS dengan FASB. Akhirnya, 

implikasi dari penelitian dan perbandingan ini dipertimbangkan dan 

rekomendasi untuk peraturan dan kebijakan di masa depan disajikan. 

Proyek saat ini dilakukan oleh AASB, badan pengaturan standar yang 

relevan, juga disajikan untuk mengeksplorasi arah penelitian dan kebijakan 

saat ini. Lebih lanjut, penelitian masa depan yang diperlukan untuk 

memberikan dasar pembaruan dalam kebijakan diuraikan. 

4. (Indarani.,dkk, 2019) penelitian yang dilakukan dengan judul “Analisis 

Penerapan Konsep Kesatuan Usaha Pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kabupaten Buleleng”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman dan implementasi konsep kesatuan usaha terkait ekuitas, 

pendapatan dan biaya pada usaha kecil yaitu usaha Pia Spahtika masih 

kurang sedangkan pada usaha menengah yaitu usaha Kopi Bubuk 
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Banyuatis memahami arti penting dari pengimplementasian konsep 

tersebut. 

5. (Adi et al. 2018) penelitian yang dilakukan dengan judul “ Kompetensi 

Sumber Daya dan Sikap Love of Money Dalam Pengelolaan Keuangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Hasil penelitian kinerja 

UMKM dilihat dari sisi keuangan yaitu dalam rangka penggunaan metode 

pelaporan keuangan ataupun sistem akuntansi yang digunakan. Sehingga 

secara khusus dapat diartikan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM dengan asumsi bahwa 

dalam pengelolaan keuangan menggunakan system akuntansi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dimana hanya 

menguraikan dan memaparkan hasil penelitian dengan jelas dan sistematis tanpa 

mengubungkan atau mengaitkan unsur-unsur yang lainnya dalam penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

perpustakaan, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah melalui analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini merupakan 

suatu teknik yang menggambarkan dan menginterprestasikan arti data-data yang 

telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin 

aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara 

umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya ( Sugiyono,2010). 

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek peneliti. Fenomena tersebut dapat 

berupa perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode. Penelitian kualitatif 

berusaha mengungkap fenomena secara holistik dengan cara mendeskripsikan 

melalui bahasa non-numerik dalam konteks dan paradigma alamiah yang 

mengasumsikan bahwa kenyataan-kenyataan empiris terterjadi dalam suatu 

konteks sosial-kultur yang saling terikat satu sama lain secara holistik 

(Muhammad, 2013). 
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 Dengan demikian penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data 

tentang Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro dan Menengah dengan 

Economic Entity Concept pada CV.Nugraha Bintan Tanjungpinang dan kemudian 

hasilnya dideskirpsikan atau digambarkan secara jelas sebagaimana kenyataan di 

lapangan. Dengan penelitian ini, juga dimaksud agar mendapatkan informasi yang 

seluas-luasnya. 

 
3.2. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data langsung yang diperoleh dari sumber 

aslinya tanpa melalui perantara. Data tersebut diperoleh dari keterangan pihak-

pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian. Dengan demikian, 

pengumpulan data primer merupakan bagian dari proses penelitian ekonomi yang 

digunakan untuk mengambil keputusan (Purnamasari, 2018). Adapun sumber data 

primer penelitian diperoleh dari pemilik UMKM yang telah dikonfirmasi 

sebelumnya. 

 Data sekunder yaitu data yang berfungsi sebagai pelengkap, bisa diperoleh 

dari berbagai sumber, serta bahan-bahan laporan ataupun arsip-arsip surat dan 

dokumen-dokumen yang tersedia (Kuncoro,2009). Adapun data sekunder yang 

dibutuhkan dalam penelitian yaitu berupa laporan keuangan perusahaan serta 

dokumen yang relevan dengan penelitian dari perusahaan. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk menganalisis dan menginterpretasikan suatu data dengan baik, 

maka diperlukan data yang akurat dan sistematis agar data yang diperoleh 

mendeskripsikan keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian (Purnamasari, 2018). Berdasarkan hal tersebut, teknik 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, dokumentasi 

dan studi pustaka. 

1. Wawancara 

Wawancara, yaitu penulis akan melakukan tanya-jawab dengan pihak-

pihak perusahaan yang terkait dengan pokok permasalahan tujuannya adalah 

untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan yang berhubungan dengan 

pencatatan dan penyusunan serta penyajian terhadap laporan keuangan. 

(Mahmud, 2011) menjelaskan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan 

data dengan mengajukan pertanyaan terhadap responden dan mencatat atau 

merekam jawaban-jawaban responden. Sedangkan menurut(Tohirin, 2013) 

data yang dikumpulkan melalui wawancara umumnya adalah data verbal yang 

diperoleh dari percakapan atau tanyajawab.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dan informasi melalui buku-

buku, jurnal, dan internet dengan melakukan penelitian terhadap 

dokumendokumen serta laporan-laporan perusahaan yang berkaitan dengan 

penelitian. Menurut (Sugiono 2013) dokumen merupakan catatan peristiwa 
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yang sudah berlalu,dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karyakarya 

menumental dari seseorang. 

3. Studi Perpustakaan 

Studi Perpustakaan, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari buku-buku SAK EMKM. SAK EMKM dibuat untuk pelaku 

Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) yang ingin menggunakan 

prinsip-prinsip laporan keuangan untuk menyediakan informasi tentang posisi 

keuangan, neraca, dan catatan atas laporan keuangan. 

 
3.4. Definisi Operasional Variabel 

 Menurut (Sugiono 2011) operasional varibel adalah segala sesuatu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pengelolaan keuangan merupakan 

suatu proses dalam kegiatan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

upaya untuk mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan 

dan juga upaya pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk 

dapat mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. 

 Fungsi pengelolaan manajemen keuangan dapat disimpulkan sebagai suatu 

kegiatan, perencanaan, penganggaran, pengelolaan, pengendalian, pencarian, 

penyimpanan dan memeriksa dana yang dilakukan oleh suatu organisasi atau 

perusahaan (Husnan, 2012). Pengelolaan keuangan yang baik adalah pengelolaan 

dalam mendapatkan dana dan menggunakan dana tersebut dengan efesien, 

sehingga perusahaan mendapatkan laba dan bertahan di masa mendatang. 

Pengelolaan keuangan yang baik dapat menghindarkan perusahaan dari kegagalan 
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usaha. Pengelola suatu usaha perlu juga memperhatikan fungsi manajemen 

keuangan untuk meningkatkan kualitasnya. 

 Salah satu konsep tersebut yang paling mendasar adalah konsep entitas 

ekonomi (economic entity concept) yang memiliki makna bahwa suatu konsep 

dimana perusahaan dipandang sebagai suatu unit usaha yang berdiri sendiri, 

terpisah dengan pemiliknya atau dengan kata lain perusahaan dianggap sebagai 

“unit akuntansi” yang terpisah dari pemiliknya atau dari kesatuan usaha yang lain. 

Untuk tujuan akuntansi, perusahaan dipisahkan dari pemegang saham atau 

pemilik. (Baridwan 2014). 

 Konsep entitas ekonomi menganggap bahwa setiap entitas bisnis 

merupakan suatu unit yang terpisah dari pemiliknya dan berbeda dengan entitas 

lainnya. Adanya pemisahan ini memberikan adanya dasar bagi sistem akuntansi 

untuk memberian informasi mengenai suatu perusahaan, terutama yang 

berhubungan dengan pertanggungjawaban keuangan pada pihak-pihak yang 

membutuhkan. Untuk memanfaatkan laporan keuangan secara maksimal, konsep 

dasar akuntansi tidak saja harus dimengerti oleh penyedia laporan keuangan, 

tetapi harus dimengerti oleh pemakainya (Harrison.,dkk, 2014). Entity theory 

sebenarnya mempunyai kepentingan informasi akuntansi bagi pemilik modal agar 

dapat mengetahui dan mempertahankan modal yang ditanam sekaligus 

mendapatkan laba yang maksimal. ( Suyudi,2010 ). 

 

3.5. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

 Teknik pengolahan data adalah bagian dari penting dalam metode ilmiah 

karena dengan pengolahan data akan memberikan makna yang berguna dalam 
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memecahkan masalah ( Muhammad,2021). Menurut Miles & Huberman (1992) 

Teknik pengolahan data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi ( 

Sugiyono,2014).  Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Sehingga 

data yang telah direduksi akan membrikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Reduksi data ini 

akan memberikan gambaran lebih jelas dan akan mempermudah dalam 

penelitian. Reduksi data dilakukan pada saat mendapatkan data laporan 

keuangan dari Toko Nugraha Bintan lalu akan dipilih sesuai kebutuhan 

peneliti yang akan dijadikan sebagai bahan untuk diteliti. 

2. Display Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan demikian akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kegiatan 

selanjutnya. Penyajian data ini dilakukan setelah reduksi data mentah tentang 

peristiwa kemudian lalu akan dianalisis dengan mengubah data yang 

didapatkan menjadi naratif. 
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3. Verifikasi Data 

 Langkah selanjutnya yaitu, penarikan kesimpulan Dan verifikasi. 

Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang sudah 

dirumuskan sejak awal, tetapi juga tidak, karena tergantung apa yang peneliti 

dapatkan setelah turun kelapangan. Jika kesimpulan yang di dapatkan sama 

dengan apa yang sudah dikemukakan di awal sampai peniliti turun ke 

lapangan, maka kesimpulan yang didapatkan adalah kesimpulan yang 

kredibel. 
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